BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analis data, deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran muscle dysmorphia
pada anggota gym di Wijaya Fitness Center Tumpang sebagian besar
mengalami muscle dysmorphia vyaitu 25 orang (65,8%) dan hampir

setengahnya tidak mengalami muscle dysmorphia yaitu 13 orang (34,2%).

5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan

hasil penelitian ini, antara lain :

1. Bagi responden

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi
responden. Untuk anggota gym agar bisa memperbaiki porsi latihan dan
pola diit, memperbaiki pemikiran terkait bentuk tubuh yang ideal, serta
menyisihkan waktu luang untuk melakukan kegiatan positif di luar latihan,
lebih menerima bentuk tubuh dan mengubah pandangan tentang olahraga,
mengurangi perilaku yang dapat menciptakan citra tubuh yang negatif
seperti mengecek tubuh berlebihan (body checking atau mirror checking),

dan mengabaikan kritikan dan pengaruh dari media sosial.

2. Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan tempat penelitian maupun gym lainnya dapat melakukan

dan memperbanyak sosialisasi dengan anggota gym mengenai porsi
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latihan yang sehat serta cara mengatur diet yang tepat maupun cara

mendeteksi dan mengatasi muscle dysmorphia.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema
yang sama menggunakan hasil penelitian ini sebagai sumber referensi.
4. Bagi Profesi Keperawatan
Diharapkan penelitian ini sebagai sumber informasi bagi profesi
keperawatan khususnya mengenai gambaran muscle dysmorphia pada
anggota gym dan diharapkan profesi keperawatan dapat melakukan
penyuluhan kepada orang yang mengalami muscle dysmorphia tentang

cara meningkatkan citra tubuh dan cara mengatasi citra tubuh negatif.
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